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RINGKASAN 

 
Tujuan investigasi adalah untuk meningkatkan strategi menampilkan dan perilaku siswa 

untuk meningkatkan prosedur membantu dan memperluas pengalaman untuk menemukan 
fakta atau pengungkapan baru. sebagai konfirmasi keakuratan informasi yang sudah ada dan 
sebagai kemajuan informasi di area logis dalam pengumpulan informasi. 

Metodologi perencanaan tes yang meliputi Eksplorasi Kegiatan Kelas dengan teknik 
pengumpulan informasi yang difokuskan pada persepsi, teknik penelitian informasi, dan 
prosedur tes pada siklus I dan II dengan subjek 28 siswa, jelas bersifat subjektif. Tes ini 
dilaksanakan di SDN Dinoyo 1 Kota Malang, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
meskipun prestasi belajar siswa pada siklus I mencapai 78,57%, namun meningkat menjadi 
96,42% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa upaya eksplorasi siklus II telah mencapai 
kemajuan. 

Berdasarkan kesimpulan, siswa kelas II di SDN Dinoyo 1 Kota Malang dapat 
meningkatkan hasil belajar PKn tentang Pancasila dengan memasukkan model Problem 
Solvingke dalam pengalaman pendidikan dan pelatihan mereka. 

Penggunaan model Problem Solving di kelas adalah salah satu cara agar pendidik dapat 
terus meningkatkan dan mengkonfigurasi pengajaran dan pengalaman pendidikan yang 
menarik. Sekolah harus memiliki kesempatan untuk menggunakannya sebagai bahan 
perspektif untuk memelihara sifat pembelajaran dan pengalaman yang berkembang 
sehubungan dengan hasil evaluasi ini. Disarankan bagi calon ilmuwan untuk memfokuskan 
penyelidikan ini pada berbagai topik untuk mendapatkan temuan pengujian yang lebih 
menyeluruh dan berguna sebagai data pelatihan alam semesta. 

 
Kata Kunci: Problem Solving, Hasil Belajar Siswa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

      

A. Latar Belakang 

Pendidikan sangat penting untuk kehidupan sehari-hari. Dengan meningkatkan dan 

mengembangkan kapasitas seseorang untuk pemikiran mendasar, pendidikan memberikan 

kontribusi untuk memperluas potensi pembelajaran dan aset berharga. Dengan memperluas 

konsep pelatihan pendidik, lembaga pendidikan atau sekolah formal harus memiliki 

kesempatan untuk membina SDM yang lebih baik daripada mengikuti kecepatan perluasan 

persekolahan. Pelatihan juga merupakan kebutuhan manusia yang terkadang berkembang 

bersama masyarakat, inovasi, dan budaya. Siswa dari organisasi pendidikan resmi, terutama 

yang diselenggarakan di sekolah, harus disatukan melalui pengembangan dan transformasi 

karakter. Dengan cara ini, lembaga pendidikan formal memainkan peran penting baik dalam 

pertumbuhan SDM dan sistem pendidikan publik. Untuk melindungi dirinya dari pengaruh 

perubahan instruksional yang lebih maju, pendidik harus meningkatkan kemampuan mereka 

sendiri melalui pengetahuan, keterampilan, dan informasi. 

Pendidikan yang dapat menunjang perkembangan masa depan dan mendukung mereka 

yang menghadapi tantangan pendidikan adalah pendidikan yang dapat mengembangkan 

potensi peserta didik. Siswa sekolah harus digerakkan oleh batas yang diharapkan dan suara 

yang lembut. Siswa akan mendapat manfaat dari instruksi yang baik. Keberhasilan pendidikan 

tergantung pada metode yang digunakan untuk belajar mengajar. Selain itu, baik guru dan 

siswa berbagi tanggung jawab yang signifikan untuk siklus pembelajaran kolaboratif di antara 

siswa. Selama proses belajar mengajar, siswa harus dibantu secara aktif dan efektif, dan 

instruktur harus menyediakan lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu, dengan 

menggunakan keterampilan emosional, mental, dan psikomotor, siswa dapat benar-benar 



meningkat. program untuk mengajar Meskipun dasar dan pengenalan musik sangat bagus, 

pengalaman mengajar dan berkembang tidak menyenangkan jika guru tidak memiliki 

kredensial yang diperlukan. Karena diharapkan siswa dalam satu kelas memiliki kapasitas yang 

berbeda-beda untuk menyerap informasi instruktur, pendidik harus berkonsentrasi pada 

berbagai tingkat kapasitas siswa. Akibatnya, pendidik saat ini dipandang sebagai salah satu 

fase dalam teknik sejauh sifat informasi yang diberikan. 

Pilihan yang harus dilakukan sepanjang pengalaman berkembang harus dibedakan oleh 

instruktur. Dua strategi untuk mencapai tujuan ini adalah meningkatkan mobilitas siswa di 

dalam kelas dan beralih dari contoh pembelajaran yang berpusat pada pendidik menjadi 

berpusat pada siswa untuk menghasilkan hasil belajar siswa yang dapat diterima. Penggunaan 

model pembelajaran tersebut berdampak pada berbagai hasil, termasuk hasil pendidikan. 

Pekerjaan guru sekarang cukup mengontrol tanpa melibatkan siswa secara langsung. Hal ini 

disebabkan karena kegagalan guru dalam membantu siswa dalam memperdalam 

pemahamannya. Suasana belajar menjadi kaku akibat perjuangan siswa untuk memahami 

materi pelajaran. Prestasi belajar siswa yang rendah dapat dikaitkan dengan faktor internal dan 

eksternal. "Komponen dalam" mengacu pada item yang menjadi tanggung jawab siswa 

sebenarnya dan mungkin berdampak pada keberhasilan akademik mereka. Mempelajari 

komponen interior mencakup hal-hal seperti minat, wawasan, sudut pandang, dan kemampuan. 

Sangat penting bagi pendidik untuk menunjukkan konsep keuangan kepada siswa untuk 

memperluas pengetahuan, keterampilan, pandangan, dan kemampuan keuangan mereka. Hal 

ini memerlukan percobaan dengan berbagai pendekatan untuk memastikan bahwa siswa 

memahami setiap konsep keuangan. Ketika berpartisipasi dalam latihan pembelajaran 

tradisional, siswa akan sering mencoba untuk menghindari klasifikasi materi dari instruktur, 

yang akan berakibat buruk pada hasil belajar siswa. Sebaliknya, mereka akan lebih fokus dan 



mengikuti instruksi instruktur. Kegiatan belajar reguler jarang membantu pemula dalam 

pembelajaran mereka. 

Guru didorong untuk memasukkan model dan teknik ke dalam proses pembelajaran, 

dan siswa mengembangkan keterampilan Problem Solving Untuk membantu mereka 

memecahkan masalah dan memanfaatkan bakat penalaran kreatif mereka. Salah satu strategi 

untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat 

untuk mengkapitalisasi kelebihan siswa dan memastikan bahwa pengalaman yang berkembang 

diselesaikan secara tepat untuk memberikan hasil yang diinginkan. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah model 

pembelajaran berpikir kritis, yang memungkinkan siswa menggunakan penalarannya seluas-

luasnya secara praktis sesuai dengan penghayatannya. untuk memberikan siswa praktek 

menggunakan keterampilan penalaran mereka untuk mempertahankan konjektur. Siswa yang 

berpikir dengan hati-hati biasanya akan menggunakan aturan dan dasar-dasar pemahaman saat 

menjawab pertanyaan dan masalah. Mahasiswa diharuskan menggunakan nalar dalam berpikir 

sehari-hari untuk menentukan kausalitas, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan.  

B. Rumusan Masalah 

Setelah pengenalan masalah, masalah tersebut kemudian dijelaskan dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran Problem 

Solving? 

2. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Problem Solving dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Problem 

Solving? 

 



C. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Analisis ini hanya membahas permasalahan dengan model pembelajaran Problem 

Solving Dilihat dari permasalahan yang telah ditetapkan dan landasan teorinya. Tujuan model 

pembelajaran Problem Solving Adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Problem 

Solving Diajarkan kepada siswa PKn di SDN Dinoyo 1 Kota Malang. 

1. Ruang Lingkup 

a. Siswa lebih termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya 

b. Model pembelajaran Problem Solving sangat efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

2. Batasan Masalah 

a. Model pembelajaran yang diteliti adalah Model pembelajaran Problem Solving pada 

muatan PKn. 

b. Hasil belajar siswa kelas II PKn di SDN Dinoyo 1 Kota Malang dengan 

menggunakan program pendidikan tahun 2013 menjadi pertimbangan. Keterbatasan 

investigasi ini hanya memungkinkan untuk melihat siswa, tetapi hasil investigasi 

dikuatkan dengan apa yang terjadi di lapangan selama periode pelaksanaan. 

D. Manfaat Penelitian 

Mengkaji topik Penggunaan Model Problem Solving Untuk Lebih Mengembangkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi PKn Kelas II Di SDN Dinoyo 1 Kota Malang memiliki 

manfaat untuk mengidentifikasi masalah yang masih ada, untuk pemerintah daerah, untuk 

membantu daerah setempat, dan untuk wawasan sendiri tentang muatan Pancasila dalam 

program pendidikan 2013. Secara khusus, penelitian memberikan dua manfaat utama: 

1. Manfaat Teoritis 

Memanfaatkan pengetahuan model pembelajaran Problem Solving Untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi PKn. 



2. Manfaat Praktis 

Tujuan penilaian ini adalah untuk memberikan pendampingan kepada pihak yang terlibat 

langsung, khususnya pendamping. 

1. Manfaat bagi siswa kelas II SDN Dinoyo 1 Kota Malang untuk meningkatkan hasil 

belajar PKn. 

2. Manfaat bagi pengajar kelas untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam menerapkan pendekatan pembelajaran Problem Solving untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn di SDN Dinoyo 1 Kota Malang. 

3. Manfaat untuk studi di masa depan dapat memajukan pemahaman kita tentang 

persekolahan. 
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